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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian
Bagi kota-kota besar di Indonesia, persoalan kemiskinan merupakan masalah yang serius karena dikhawatirkan akan menyebabkan terjadinya kantong-kantong kemiskinan yang kronis dan kemudian menyebabkan lahirnya berbagai persoalan sosial di luar kontrol atau kemampuan pemerintah kota untuk menangani dan mengawasinya. Kemiskinan merupakan salah satu masalah sosial di Indonesia yang tidak mudah untuk diatasi. Beragam upaya dan program dilakukan untuk mengatasinya, namun masih saja banyak kita jumpai masyarakat miskin disetiap sudut kota yang disertai dengan ketidaktertiban dalam hidup bermasyarakat di perkotaan.
 Masyarakat miskin di perkotaan itu unik dengan berbagai problematika sosialnya sehingga perlu mengupas akar masalah dan merumuskan solusi terbaik bagi kesejahteraan mereka. Dijelaskan bahwa bukanlah kemauan mereka untuk menjadi sumber masalah bagi kota namun karena faktor-faktor ketidakberdayaanlah yang membuat mereka terpaksa menjadi ancaman bagi eksistensi kota yang mensejahterahkan. BPS dan kementrian sosial menyatakan bahwa kemiskinan adalah ketidakmampuan individu dalam memenuhi kebutuhan dasar minimal untuk hidup layak, ketidakmampuan seseorang dalam memenuhi kebutuhan dasar untuk hidup layak membuat mereka miskin dan kadang termarjinalkan, kemiskinan yang banyak terjadi biasanya karena rendahnya pendidikan dan kurangnya keterampilan yang mengakibatkan kurangnya kualitas sumber daya manusia.
Kemiskinan saat ini memang merupakan suatu kendala dalam masyarakat ataupun dalam ruang lingkup yang lebih luas. Banyak orang saat ini menerjemahkan kemiskinan sebagai pangkal penyebab masalah sosial dan ekonomi. Kini kemiskinan menjadi masalah sosial ketika stratifikasi dalam masyarakat sudah menciptakan tingkatan atau garis-garis pembatas, sehingga adanya kejanggalan atau batas pemisah dalam interaksi atau komunikasi antara orang yang berada ditingkatan yang di bawah dan di atasnya. Kemiskinan juga sangat berpengaruh terhadap lingkungan hidup yang akhirnya akan merusak lingkungan itu sendiri. 
Penduduk miskin yang terdesak akan mencari lahan-lahan kritis atau lahan-lahan konservasi sebagai tempat permukiman. Lahan-lahan yang seharusnya berfungsi sebagai kawasan penyangga atau mempunyai fungsi konservasi tersebut akan kehilangan fungsi lingkungannya setelah dimanfaatkan untuk kawasan permukiman, akibatnya terjadi ketidakseimbangan lingkungan.
Kemiskinan merupakan akar masalah dari banyak masalah sosial yang ada di Kota Bandung dan berbagai daerah-daerah lainnya. Kota Bandung merupakan salah satu daerah yang memiliki masalah kesejahteraan sosial akibat dari kemiskinan, permasalahan tersebut membutuhkan perhatian yang serius dan berkelanjutan oleh pemerintah, baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. Pergantian kepemimpinan juga tak mampu menekan jumlah masyarakat miskin, malah isu-isu ketimpangan sosial yang justru muncul kepermukaan tak memandang itu di perkotaan maupun di pedesaan. Dewasa ini, penggalakan program pemerintah dalam mengentasan kemiskinan dan pemberdayaan masyarakat terus dilaksanakan. 
Sumber http://www.kompasiana.com/ kaya-proyek-miskin-isi-sebuah-evaluasi-di-kota-bandung.com menyatakan bahwa: “Program penanggulangan kemiskinan sudah banyak dilakukan namun belum menunjukkan hasil yang efektif karena pendekatan yang digunakan cenderung menempatkan masyarakat miskin sebagai objek, bukan subjek pembangunan (top-down)”. Salah satu kelompok yang termasuk dalam kemiskinan adalah perempuan. 
Perempuan adalah sosok yang paling rentan mengalami permasalahan di wilayah perkotaan. Apalagi sebagai perempuan yang ditinggalkan oleh suami dan mempunyai tanggungan anak yang masih berusia belum dewasa, dengan kondisi demikian biasa disebut sebagai perempuan rawan sosial ekonomi. Keputusan menteri sosial nomor 8 tahun 2012 menyatakan kriteria perempuan rawan sosial ekonomi adalah perempuan berusia 18 tahun sampai 59 tahun, menjadi pencari nafkah utama keluarga, berpenghasilan kurang atau tidak mencukupi untuk kebutuhan hidup layak, dan istri yang ditinggalkan suami.
Penyebab kemiskinan tersebut juga sangat tergantung dari bentuk kemiskinan yang dialami perempuan. Kemiskinan perempuan terjadi berakar pada tindakan ketidakadilan atau diskriminatif dalam mengakses sumber daya, baik ekonomi maupun dalam bentuk lainnya. Kemiskinan perempuan juga disebabkan secara struktural yang langgeng dalam budaya yang mengekang perempuan dan keputusan politik yang tidak memihak kepada perempuan. Jadi bila kita memahami persoalan kemiskinan, maka kita akan bisa memahami persoalan kemiskinan yang dialami perempuan dan menemukan akar kemiskinan perempuan. Dengan mengetahui akar kemiskinan itu, akan menolong perempuan untuk keluar dari kemiskinan dan permasalahan yang dihadapinya. 
Perempuan selalu menerima dampak yang paling besar jika keluarga mengalami kemiskinan, terutama dalam struktur sosial masyarakat yang didominasi oleh kaum laki-laki, sehingga penelantaran ekonomi dirasakan oleh perempuan secara langsung karena pengelola struktur pengeluaran rumah tangga adalah perempuan, maka dampak pemangkasan kebutuhan ekonomi langsung bersinggungan pada mereka. Kelompok perempuan sebagai pengelola rumah tangga, menerapkan ragam strategi untuk mengatasi keterbatasan ekonomi yang mereka rasakan. 
Kondisi kehidupan yang semakin tidak menentu mengakibatkan sebagian masyarakat terhimpit oleh kondisi kehidupan ekonomi atau krisis, selain dampaknya dirasakan didaerah perdesaan, didaerah perkotaan tidak luput dari krisis yang tiada akhir, dampaknya lebih banyak dirasakan oleh perempuan. Mereka mengalami ketidakpastian dalam mengais rezeki untuk menghidupi keluarga, mereka inilah yang rawan sosial ekonomi.

Perempuan rawan sosial ekonomi sangat membutuhkan perhatian yang lebih dari para pembuat dan penentu kebijakan, sebab selain miskin mereka juga rentan, baik dalam kehidupan sosial dan berbagai dampak yang ditimbulkan oleh kemiskinan. Kehidupan perempuan rawan sosial ekonomi sangat rentan karena kebanyakan dari mereka berpendidikan rendah dan tidak memiliki keterampilan. Setelah ditinggalkan oleh suaminya baik karena meninggal, atau bercerai, mereka memiliki tanggung jawab yang berat yaitu sebagai ibu bagi anak-anaknya dan kepala keluarga untuk mencari nafkah memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari.

Perempuan rawan sosial ekonomi yang tidak mampu menyelesaikan masalahnya, dikhawatirkan akan mengalami berbagai masalah sosial baik bagi perempuan rawan sosial ekonomi sendiri maupun anak-anaknya seperti stres, depresi, anak terlantar, anak kurang gizi, anak jalanan, anak nakal, dan yang lebih parah adalah wanita tuna susila. Kondisi kehidupan yang memprihatinkan dengan penghasilan yang rendah, pemenuhan kebutuhan pokok untuk makan dan minum seandainya, serta kondisi rumah sebagai tempat berteduh membuat mereka harus berfikir keras membagi uang hasil kerja kerasnya agar dapat mencukupi untuk memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari. 
Kondisi ekonomi seperti itu membuat meraka jarang berfikir untuk membeli pakaian, untuk makan sehari-hari saja butuh kerja keras yang melelahkan. Apabila kebutuhan-kebutuhan tersebut tidak terpenuhi akan mengakibatkan ketidak keseimbangan terhadap keluarga, sebagai unit terkecil dan berdampak bagi masyarakat. Hal ini akan menimbulkan keresahan sosial yang menimbulkan masalah sosial.

Keterampilan dan pendidikan yang rendah menjadi banyak penghambat untuk berkembang memperoleh kehidupan yang lebih baik. Selain itu, tidak adanya tempat kursus atau pelatihan keterampilan yang bisa diakses membuat kondisi ekonomi dan kehidupan seakan jalan ditempat, tidak bergerak sama sekali. Namun itu tidak membuat mereka berhenti untuk berfikir secara kreatif untuk mengembangkan potensi diri yang mereka miliki untuk dapat bertahan hidup dan untuk memenuhi kebutuhan keluarga.

Dewasa ini, populasi perempuan rawan sosial ekonomi di Provinsi Jawa Barat yang belum terlayani tercatat sebanyak 300.000 orang ( Sumber: Pendataan PMKS Dinsos Provinsi Jawa Barat ). Upaya pemenuhan kebutuhan yang harus dilakukan wanita saat ini sangat terkait dengan kondisi krisis ekonomi yang terjadi pada tahun 1997 yang belum teratasi secara tuntas sampai saat ini yang menyebabkan kebutuhan keluarga selalu meningkat dan tidak stabil,kesulitan akibat krisis tersebut sangat dirasakan anggota masyarakat maupun keluarga. Permasalahan tersebut menarik bagi peneliti untuk melakukan penelitian, salah satu daerah yang menjadi objek adalah di Kota Bandung Kelurahan Jamika. 
Sumberhttp://economy.okezone.com/read/2015/11/17/470/1250857/kawasan-kumuh menyatakan bahwa: ”Kawasan terkumuh di Kota Bandung berada Kelurahan Jamika, selain sanitasi yang tidak memadai, sarana air bersih yang minim, pengelolaan sampah yang buruk, dan tata ruang yang amburadul, kondisi ini pun diperparah dengan kepadatan penduduk, rumah yang ditempati tidak memadai dan perempuan rawan sosial ekonomi”.
Kelurahan Jamika ini dipilih karena memiliki karakteristik yang berbeda dalam kepadatan penduduk dan permukiman tempat tinggal. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan di Kelurahan Jamika tersebut, selain masalah kepadatan dan permukiman tempat tinggal juga didapati warga masyarakat khususnya perempuan yang jarang bekerja di sektor formal, bahkan tidak bekerja sama sekali. Tercatat sebanyak 17 orang perempuan rawan sosial ekonomi yang tidak bisa memenuhi kebutuhan karena tidak memiliki keterampilan atau usaha lain yang bisa menopang kehidupan mereka. Kondisi yang dialami perempuan tersebut merupakan suatu permasalahan yang dikategorikan sebagai kerawanan sosial ekonomi. 
Topik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah: “Studi tentang ekspektasi, tujuan, persepsi klien, dan evaluasi situasi” ( Soehartono, 2008: 16 ). Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dalam penelitian ini difokuskan pada “Copyng Strategies Perempuan Rawan Sosial Ekonomi Di Permukiman Kumuh Kelurahan Jamika Kota Bandung”.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap permasalahan Copyng Strategies Perempuan Rawan Sosial Ekonomi Di Permukiman Kumuh Kelurahan Jamika Kota Bandung, dengan identifikasi masalah sebagai berikut :
1) Bagaimana cara perempuan rawan sosial ekonomi dalam mengelola tuntutan internal?

2) Bagaimana cara perempuan rawan sosial ekonomi dalam mengelola tuntutan eksternal?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Bertitik tolak dari identifikasi permasalahan yang telah diuraikan di atas, penelitian ini memiliki kualitas espektasi yang diharapkan mampu menjawab pertanyaan dan pernyataan dari permasalahan yang akan diteliti. Maka dari itu, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Menggambarkan cara perempuan rawan sosial ekonomi dalam mengelola tuntutan internal.

2)  Menggambarkan cara perempuan rawan sosial ekonomi dalam mengelola tuntutan   eksternal.

2. Kegunaan Penelitian

Segala bentuk penelitian ilmiah fenomena sosial, dirancang untuk kesempurnaan suatu deskripsi permasalahan sosial. Penelitian dibutuhkan untuk memberi manfaat yang signifikan dalam suatu realita sosial. Maka dari itu, kegunaan atau manfaat dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1) Teoritis

Secara teoritis kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu pekerjaan sosial terutama tentang Copyng Strategies Perempuan Rawan Sosial Ekonomi Di Permukiman Kumuh Kelurahan Jamika Kota Bandung.

2) Praktis

Secara praktis kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan sebagai pemecahan masalah-masalah Copyng Strategies Perempuan Rawan Sosial Ekonomi Di Permukiman Kumuh Kelurahan Jamika Kota Bandung.

D. Kerangka Konseptual
Kesejahteraan sosial bagi masyarakat merupakan suatu konsep yang mempunyai arti yang sangat luas, kesejahteraan sosial dapat diartikan sebagai suatu keadaan dimana terpenuhinya kebutuhan dasar manusia, aman sentosa, terhindar dari suatu bahaya serta sehat wal’afiat. Salah satu konsep dari kesejahteraan sosial tersebut adalah pemenuhan terhadap kebutuhan dasar manusia, dimana kebutuhan dasar tersebut tidak hanya terdiri dari kebutuhan akan sandang, pangan, dan papan, tetapi pendidikan dan kesehatan juga merupakan kebutuhan dasar manusia yang harus dipenuhi sehingga manusia dapat berada dalam keadaan sejahtera di dalam kehidupannya. Seperti yang telah diungkapkan oleh Walter A. Friedlander (Fahrudin, 2012 : 9) mengenai konsep kesejahteraan sosial yaitu:
Kesejahteraan sosial adalah sistem yang terorganisasi dari usaha-usaha sosial dan lembaga-lembaga yang ditujukan untuk membantu individu maupun kelompok dalam mencapai standar hidup dan kesehatan yang memuaskan, serta untuk mencapai relasi perseorangan dan sosial dengan relasi-relasi pribadi dan sosial yang dapat memungkinkan mereka mengembangkan kemampuan-kemampuan mereka secara penuh, serta untuk mempertinggi kesejahteraan mereka selaras dengan kebutuhan-kebutuhan keluarga dan masyarakat.
Definisi di atas menunjukkan bahwa kesejahteraan sosial merupakan suatu sistem yang terorganisir dalam suatu lembaga dan pelayanan sosial sebagai suatu usaha yang bertujuan untuk mencapai kehidupan yang sejahtera dengan cara meningkatkan kemampuan individu dan kelompok baik dalam memecahkan masalahnya maupun dalam memenuhi kebutuhannya. 

Masalah sosial tersebut merupakan kondisi-kondisi yang tidak menyenangkan yang berdampak buruk dan mengakibatkan situasi-situasi sosial atau permasalahan-permasalah sosial yang bisa mengganggu dan merugikan banyak orang. Masalah sosial menurut Soetarso (Huraerah, 2011 : 8) dalam buku Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat : Model dan Strategi Pembangunan Berbasis Kerakyatan yaitu:

masalah sosial terbentuk oleh kombinasi-kombinasi faktor internal yang yang berasal dari dalam diri orang (ketidakmampuan, kecacatan, gangguan jiwa dan sebagainya) dan faktor-faktor eksternal yang berasal dari lingkungan sosial keluarga, sekolah, lingkungan tetangga,lingkungan kerja dan sebagainya.

Definisi diatas menjelaskan bahwa masalah sosial terjadi akibat faktor-faktor dari dalam (internal) dan luar (eksternal). Faktor dari dalam ini kondisi-kondisi yang terjadi pada diri sendiri seperti ketidakmampuaan, gangguan dan sebagainya. Sedangkan, Faktor dari luar seperti keluarga, lingkungan dan sebagainya.

Usaha yang dilakukan individu untuk mencari jalan keluar dari suatu permasalahan agar dapat menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan yang terjadi dapat dikatakan sebagai copyng strategies. Copyng atau upaya mengatasi masalah yang dilakukan seseorang dalam menghadapi permasalahan yang dapat diwujudkan dalam berbagai cara, tergantung dari kemampuan dan aksesibilitas seseorang tersebut terhadap sumber dukungan lainnya. Copyng dapat diartikan sebagai hal yang paling mendasar dan fundamental yang digunakan individu, kelompok dan masyarakat untuk mengatasi tantangan. Menurut Kartini Kartono & Gulo (2003:97), menggambarkan cope dan strategy sebagai:

Copea adalah menangani suatu masalah menurut suatu cara, sering kali dengan cara menghindari, melarikan diri, mengurangi kesulitan dan bahaya yang timbul. Sedangkan strategy adalah prosedur yang diterima dan dipakai dalam suatu upaya untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu, seperti pemecahan suatu masalah atau suat metode umum untuk memecahkan permasalahan-permasalahan.

Definisi di atas menjelaskan bahwa arti dasar dari kata copyng strategy adalah upaya-upaya yang cenderung berupa tindakan negatif untuk lepas dari permasalahan yang tengah dihadapi oleh seorang dengan mencari cara-cara yang dianggap baik dan benar.

Pengertian Copyng menurut Lazarus & Folkman (1984:141) mengungkapkan: “copyng as consultantly changing cognitive and behavioral efforts to manage specific external and/or internal demands that are appraised as taxing or exceeding the Resources of the person”.

Copyng adalah proses mengelola tuntutan internal dan eksternal yang ditafsir sebagai beban karena di luar kemampuan individu. Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa coping merupakan suatu proses dimana individu mencoba untuk mengelola jarak yang ada antara tuntutan-tuntutan ( baik itu tuntutan yang berasal dari dalam diri maupun tuntutan yang berasal dari lingkungan) dengan sumber-sumber daya yang mereka gunakan dalam menghadapi situasi atau masalah.
Sudrajat (2006) mengemukakan bahwa copyng strategi adalah upaya penanggulangan masalah yang dilakukan oleh perorangan, kelompok, atau komunitas melalui mekanisme tertentu agar dapat mencapai kenyataan yang menyenangkan atau lebih baik. Pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa seseorang dapat melakukan upaya dalam menyelesaikan masalahnya dengan menggunakan suatu mekanisme yang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh individu tersebut untuk mencapai keadaan yang lebih baik lagi dalam kehidupannya. Mekanisme yang dimaksud adalah suatu cara yang terencana dan tersusun dengan baik sehingga dalam melakukan suatu proses pemecahan masalahnya dapat berjalan lancar dan berhasil. Selanjutnya dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh AKATIGA yang disunting lagi oleh Chitra R.S dan Erna E. Chotim dalam jurnal analisis sosial edisi Februari 2001 disebutkan bahwa:

Dalam keluarga miskin kontribusi perempuan sangat signifikan ditemukan setidaknya empat peran perempuan miskin dalam keluarga. Pertama, sebagai pengelola keuangan rumah tangga. Kedua, sebagai penanggung jawab seluruh pekerjaan domestik. Ketiga, sebagai pencari nafkah dalam keluarga. Keempat, sebagai salah satu simpul jaringan sosial yang penting dalam hal transfer sosial, khususnya di masa “krisis” dan masa-masa “kritis”.

Tinjauan tersebut mengandung makna bahwa dalam rumah tangga, perempuan berperan sebagai manager keuangan yang dapat mengumpulkan pendapatan (polling income) dan mengeluarkan uang, sebagai pengurus rumah tangga perempuan bertanggung jawab atas semua urusan rumah tangga. Terhimpit pada kehidupan ekonomi atau krisis, maka dampaknya lebih banyak dirasakan oleh perempuan dan anak-anak, mereka mengalami ketidakpastian dalam mengais rezeki untuk menghidupi keluarga. Mereka inilah yang rawan sosial ekonomi. Maka dapatlah dikutip beberapa pendapat tentang hal ini, antara lain menurut Kementerian Sosial Republik Indonesia (1996:35-36) yaitu: “Perempuan rawan sosial ekonomi adalah perempuan dewasa yang belum atau tidak menikah atau janda yang tidak mempunyai penghasilan cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari, atau istri yang ditinggal suaminya tanpa batas-batas waktu, tanpa diberi nafkah”.

 
Pengertian tersebut menggambarkan bahwa perempuan rawan sosial ekonomi adalah ibu rumah tangga yang suaminya berpenghasilan rendah, janda atau wanita yang belum menikah tetapi memiliki tanggungan keluarga namun penghasilan yang diperolehnya kurang dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarganya. Perempuan tersebut dituntut untuk berperan ganda dalam keluarganya selain harus melaksanakan fungsi dan perannya sebagai ibu, wanita tersebut juga dituntut untuk berperan dalam mencari nafkah utama untuk keluarganya. 

  
Selanjutnya menurut Kementerian Sosial Republik Indonesia (1996:36) mengambarkan ciri-ciri perempuan rawan sosial ekonomi sebagai berikut: 

1) Perempuan dewasa, sudah atau belum menikah atau janda atau istri yang diringgal pergi suami tanpa batas waktu.

2) Tidak memiliki keterampilan kerja atau memiliki keterampilan tetapi kurang bermanfaat.

3) Penghasilan tidak memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari.

4) Perempuan yang tinggal di daerah rawan sosial.

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa dengan berbagai permasalahan yang dihadapi oleh perempuan rawan sosial ekonomi, membuat mereka sulit untuk mendapatkan pekerjaan yang layak. Disisi lain mereka dituntut bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. Dengan demikian menimbulkan dampak yang negatif terhadap dirinya, keluarga, maupun lingkungan seperti: timbulnya ketelantaran anak, baik dari segi pendidikan, kesehatan, maupun masa depannya.

E. Metode Penelitian

Fokus penelitian ini berusaha untuk menggambarkan tentang perempuan rawan sosial ekonomi di permukiman kumuh Kelurahan Jamika Kota Bandung. Menurut Alwasilah (2012:100) “Metode penelitian kualitatif berfokus pada fenomena tertentu yang tidak memiliki generalizability dan comparability, tetapi memiliki internal vadility dan contextual understanding”.
Penggunaan metode penelitian kualitatif ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai perempuan rawan sosial ekonomi di permukiman kumuh Kelurahan Jamika Kota Bandung. Penelitian ini memandang realita adalah situasi yang diciptakan oleh perempuan rawan sosial ekonomi yang terlibat dalam penelitian, sehingga muncul realita ganda dalam situasi apapun yaitu peneliti, perempuan rawan sosial ekonomi yang diteliti, dan pembaca yang menafsirkan penelitian ini. Oleh karena itu peneliti berusaha meminimalkan jarak dengan perempuan rawan sosial ekonomi yang akan diteliti. 

Peneliti berusaha memahami perempuan rawan sosial ekonomi dari kerangka berpikirnya sendiri. Dengan demikian, yang penting adalah pengalaman, pendapat, perasaan dan pengetahuan perempuan rawan sosial ekonomi itu sendiri sebagai partisipan. Semua perspektif menjadi bernilai bagi peneliti. Peneliti tidak melihat benar atau salah, namun menganggap bahwa semua data yang didapatkan dari perempuan rawan sosial ekonomi itu penting. 
1. Subjek Penelitian
Subjek yang akan diteliti disebut informan. Menurut Alwasilah (2012:102) Informan adalah “Pemilihan sample bukan saja diterapkan pada manusia sebagai informan, melainkan juga pada latar (setting), kejadian dan proses”. Peneliti menggunakan teknik purposive sampling dalam penelitian ini. Menurut Patton (1990) yang dikutip oleh Alwasilah, (2012:103) bahwa: “purposive sampling, yakni jurus agar manusia, latar, dan kejadian tertentu (unik, khusus, tersendiri, aneh, nyeleneh) betul-betul diupayakan terpilih (tersertakan) untuk memberikan informasi penting yang tidak mungkin diperbolehkan melalui jurus lain”.

Menurut Maxwell (1996) yang dikutip oleh Alwasilah, (2012 : 103) menyebutkan bahwa terdapat empat tujuan dari pemilihan sample secara purposif sebagai berikut :
1) Karena kekhasan atau kerepresentatifan dari latar, individu, atau kegiatan.

2) Demi heterogenitas dalam populasi.

3) Mengkaji kasus-kasus yang kritis terhadap (mementahkan) teori-teori yang ada.

4) Mencari perbandingan-perbandingan untuk mencerahkan alasan-alasan perbedaan antara latar, kejadian, atau individu.

Demikian penarikan informan dengan menggunakan purposive sampling peneliti mencari informan yang sesuai dengan kriteria proses penelitian yaitu perempuan rawan sosial ekonomi di permukiman kumuh Kelurahan Jamika Kota Bandung.
2. Sumber dan Jenis Data
a) Sumber Data

Bahan penunjang suatu penelitian, dibutuhkan data agar hasil penelitian lebih akurat sesuai dengan fenomena sosial yang nyata. Menurut Alwasilah (2012:105), sumber data tidak ada persamaan atau hubungan deduktif antara pertanyaan penelitian dan metode pengumpulan data. Sumber data berupa survei, eksperimen, dokumen, arsip dan lainnya. Sumber data yang dikumpulkan dalam penelitian ini, terdiri dari :

1. Data primer, yaitu sumber data yang terdiri dari kata-kata dan tindakan yang diamati atau diwawancarai, diperoleh secara langsung dari para  informan penelitian menggunakan pedoman wawancara mendalam  (indepth interview). Perempuan rawan sosial ekonomi adalah orang yang dimintai keterangan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.

2. Data sekunder, yaitu sumber data tambahan, diantaranya : 

a) Sumber tertulis dibagi atas buku dan majalah ilmiah, sumber dari arsip, dan dokumen resmi. 

b) Pengamatan keadaan fisik lokasi penelitian (Di Kelurahan Jamika  Kota Bandung).
b) Jenis Data
Berdasarkan sumber data yang telah diuraikan di atas, maka dapat diidentifikasi jenis data yang akan digunakan dalam penelitian ilmiah ini. Jenis data  perempuan rawan sosial ekonomi di Kelurahan Jamika yang tidak mempunyai penghasilan cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari, sebagai pengelola keuangan rumah tangga, dan pencari nafkah dalam keluarga. Serta jenis data akan diuraikan berdasarkan identifikasi masalah dan konsep penelitian agar mampu mendeskripsikan permasalahan yang diteliti, yaitu sebagai berikut :
Tabel 1.1 Informasi Yang Dibutuhkan

	No
	Informasi Yang Dibutuhkan
	Informan

	1
	Perempuan rawan sosial ekonomi dalam mengelola tuntutan internal
	Perempuan rawan sosial ekonomi

	2
	Perempuan rawan sosial ekonomi dalam mengelola tuntutan eksternal
	Perempuan rawan sosial ekonomi


Jenis data yang telah diuraikan di atas, akan digunakan sebagai pedoman wawancara yang dapat mengungkap permasalahan Copyng Strategies Perempuan Rawan Sosial Ekonomi Di Permukiman Kumuh Kelurahan Jamika Kota Bandung. Dengan demikian, pedoman wawancara tersebut dapat memudahkan peneliti untuk melakukan proses penelitian kepada informan.
3. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data
a) Teknik Pengumpulan Data

Instrumen perempuan rawan sosial ekonomi dalam situasi yang tidak ditentukan, dimana peneliti memasuki lingkungan perempuan rawan sosial ekonomi, sehingga tidak mengetahui apa yang tidak diketahui, peneliti harus mengandalkan teknik-teknik penelitian, seperti :

a. Wawancara mendalam, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan pertanyaan secara langsung dan mendalam kepada informan. Pewawancara tidak perlu memberikan pertanyaan secara urut dan menggunakan kata-kata yang tidak akademis, yang dapat dimengerti atau disesuaikan dengan kemampuan informan.

b. Observasi non partisipan, adalah teknik pengumpulan data dengan tidak melakukan pengamatan langsung kepada objek yang akan diteliti dengan melibatkan diri ke dalam kegiatan yang dilaksanakan.

c. Studi dokumen yaitu sumber tertulis atau tercetak yang mempunyai keterangan-keterangan dipilih, disusun, atau untuk disebarkan seperti peraturan perundang-undangan, sumber dari arsip, dan dokumen resmi. 
Teknik-teknik di atas merupakan teknik yang akan digunakan peneliti untuk mempelajari dan mendeskripsikan secara mendalam tentang copyng strategies perempuan rawan sosial ekonomi di permukiman kumuh Kelurahan Jamika Kota Bandung, dengan beberapa permasalahan yang dihadapinya. 
b) Analisis Data

Penelitian ini dapat diolah dengan menganalisis data-data di lapangan secara istiqomah (konsisten dan berulang). Menurut Alwasilah (2012 : 113), bahwa “analisis data kualitatif merupakan tahapan pengumpulan data terpadu oleh fokus yang jelas, sehingga observasi dan interview selanjutnya terfokus, menyempit dan menukik dalam”. Tahapan analisis data yang digunakan sebagai berikut : 

A. Menulis memo, berupa catatan lapangan dan hasil interview dalam penelitian.

B. Koding, berupa pemberian kode secara konsisten untuk fenomena yang sama.

C. Kategorisasi, temuan-temuan yang dikategorikan berdasarkan teori yang telah ada.

D. Kontekstualisasi, berupa studi kasus, profil, beberapa jenis analisis wawancara, analisis naratif, dan analisis makna etnografis.

E. Pajangan (Display), berupa matriks atau tabel, jejaring (network) atau peta konsep, flowcart, diagram, dan berbagi untuk representasi visual lainnya.

F. Arsip analitis (Analytic Files), berupa arsip pertanyaan interview, arsip informan, dan arsip tempat atau latar.
Analisis data peneliti laksanakan selama penelitian dan dilakukan secara terus menerus dari awal sampai akhir penelitian agar dapat menyusun hasil penelitian tentang perempuan rawan sosial ekonomi di permukiman kumuh Kelurahan Jamika Kota Bandung.
F. Keabsahan Data

Memeriksa keabsahan data dalam suatu penelitian yang akan digunakan dalam karya ilmiah ini, maka yang perlu dilakukan oleh peneliti adalah dengan teknik triangulasi. Menurut Alwasilah (2012:106): “Triangulasi ini menguntungkan peneliti dalam dua hal, yaitu (1) mengurangi resiko terbatasnya kesimpulan pada metode dan sumber data tertentu, dan (2) meningkatkan vadilitas kesimpulan sehingga lebih merambah pada ranah yang lebih luas”. 

Penelitian ini, pengumpulan data menggunakan berbagai metode sehingga dapat diperoleh data-data tentang perempuan rawan sosial ekonomi yang pasti, atau peneliti melakukan penyilangan informasi yang diperoleh dari sumber (keluarga, teman, dan lingkungan sekitar) sehingga pada akhirnya hanya data yang absah yang digunakan untuk mencapai hasil penelitian ini. Menurut Cohen & Manion (1994) yang dikutip oleh Alwasilah (2012 : 106 ) ada enam macam cara triangulasi dalam penelitian ini, yaitu : 

a. Time triangulation, yaitu peneliti melalukan observasi mendalam dengan melihat langsung kondisi perempuan rawan sosial ekonomi sehari-hari dalam aktivitasnya untuk pengumpulan data yang kongkrit.

b. Space triangulation, yaitu lingkungan di Kelurahan Jamika menjadi lokasi yang peneliti ambil dalam proses pengumpulan data tentang perempuan rawan sosial ekonomi.

c. Combined levels of triangulation, yaitu menambah atau memperkaya data-data penelitian tentang perempuan rawan sosial ekonomi sampai mantap sekali.

d. Theoretical triangulation, yaitu mencocokkan dengan teori copyng pada perempuan rawan sosial ekonomi terdahulu.

e. Investigator triangulation, yaitu melakukan wawancara mendalam dengan perempuan rawan sosial ekonomi.

f. Methodological triangulation, yaitu mengumpulkan data tentang perempuan rawan sosial ekonomi dengan metode interview, observasi dan wawancara mendalam serta metode yang lain pada teknik dasar studi lapangan.

Peneliti mengambil salah satu dari enam triangulasi data yang relevan dengan penelitian yang peneliti ambil yaitu, methodological triangulation yang dimana peneliti mengumpulkan data tentang Copyng Strategies Perempuan Rawan Sosial Ekonomi dengan metode interview, observasi dan wawancara mendalam serta metode yang lain pada teknik dasar studi lapangan.
G. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang dilakukan di lingkungan permukiman kumuh Kelurahan Jamika Kota Bandung. Peneliti memilih lokasi tersebut sebagai wadah melakukan penelitian, karena permasalahan perempuan rawan sosial ekonomi ada di lingkungan tersebut dan lokasi tersebut cukup memadai peneliti untuk melakukan pengamatan langsung kepada perempuan rawan sosial ekonomi.
2. Waktu Penelitian

Tabel 1.2 Jadwal Penelitian

	No
	Jenis Kegiatan
	Waktu Pelaksanaan

	
	
	2015-2016                                         

	
	
	Okt 
	Nov 
	Des 
	Jan
	Feb
	Mar
	Apr

	Tahap Pra Lapangan
	
	
	
	
	
	
	

	1
	Penjajakan
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Studi Literatur
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Penyusunan Proposal
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Penyusunan Pedoman Wawancara
	
	
	
	
	
	
	

	Tahap Pekerjaan Lapangan
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Pengumpulan Data
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Pengolahan & Analisis Data
	
	
	
	
	
	
	

	Tahap Penyusunan Laporan Akhir
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Bimbingan Penulisan
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Pengesahan Hasil Penelitian Akhir
	
	
	
	
	
	
	

	10
	Sidang Laporan Akhir
	
	
	
	
	
	
	


BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Tentang Kesejahteraan Sosial

Kesejahteraan sosial merupakan suatu konsep yang mempunyai arti yang sangat luas. Kesejahteraan sosial dapat diartikan sebagai suatu kondisi atau keadaan terpenuhinya segala bentuk kebutuhan hidup,kesejahteraan sosial dalam arti yang sangat luas mencakup berbagai tindakan yang dilakukan oleh manusia untuk mencapai tingkat kehidupan yang lebih baik. 

1. Pengertian Kesejahteraan Sosial

Kesejahteraan sosial dapat diartikan sebagai suatu keadaan dimana terpenuhinya kebutuhan dasar manusia, aman sentosa, terhindar dari suatu bahaya serta sehat wal’afiat. Salah satu konsep dari kesejahteraan sosial tersebut adalah pemenuhan terhadap kebutuhan dasar manusia, dimana kebutuhan dasar tersebut tidak hanya terdiri dari kebutuhan akan sandang, pangan, dan papan, tetapi pendidikan dan kesehatan juga merupakan kebutuhan dasar manusia yang harus di penuhi sehingga manusia dapat berada dalam keadaan sejahtera di dalam kehidupannya. Seperti yang telah diungkapkan oleh Walter A. Friedlander  (Fahrudin, 2012:9) mengenai konsep kesejahteraan sosial yaitu:
Kesejahteraan sosial adalah sistem yang terorganisasi dari usaha-usaha sosial dan lembaga-lembaga yang ditujukan untuk membantu individu maupun kelompok dalam mencapaik standar hidup dan kesehatan yang memuaskan, serta untuk mencapai relasi perseorangan dan sosial dengan relasi-relasi pribadi dan sosial yang dapat memungkinkan mereka mengembangkan kemampuan-kemampuan mereka secara penuh, serta untuk mempertinggi kesejahteraan mereka selaras dengan kebutuhan-kebutuhan keluarga dan masyarakat.

Definisi di atas menunjukkan bahwa kesejahteraan sosial merupakan suatu sistem yang terorganisir dalam suatu lembaga dan pelayanan sosial sebagai suatu usaha yang bertujuan untuk mencapai kehidupan yang sejahtera dengan cara meningkatkan kemampuan individu dan kelompok baik dalam memecahkan masalahnya maupun dalam memenuhi kebutuhannya. Sedangkan definisi Kesejahteraan Sosial menurut Huraerah (2003:153) yaitu: “Kesejahteraan Sosial adalah suatu kegiatan atau sekumpulan kegiatan yang ditujukan untuk membantu orang – orang yang bermasalah”.

 Definisi Kesejahteraan sosial menurut Huraerah di atas bahwa Kesejahteraan Sosial merupakan suatu kegiatan atau sekumpulan kegiatan yang bertujuan untuk membantu mengatasi masalah sosial serta dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Konsep kesejahteraan sosial di Indonesia juga telah lama dikenal dalam sistem ketatanegaraan Indonesia. Undang - undang RI nomor 6 tahun 1974 (Suharto, 2010:2)  tentang ketentuan-ketentuan pokok kesejahteraan sosial yaitu:

Kesejahteraan sosial adalah Suatu kehidupan dan penghidupan sosial,  material maupun spiritual yang diliputi oleh rasa keselamatan,  kesusilaan,  dan ketentraman lahir batin, yang memungkinkan bagi setiap warga Negara untuk mengadakan usaha pemenuhan kebutuhan - kebutuhan jasmaniah,  rohaniah dan sosial yang sebaik - baiknya bagi diri sendiri,  keluarga,  serta masyarakat dengan menjujung tinggi hak - hak atau kewajiban manusia sesuai dengan pancasila.

 Definisi kesejahteraan sosial menurut undang-undang di atas dapat diartikan bahwa kesejahteraan sosial adalah suatu keadaan individu,  keluarga maupun masyarakat (warga Negara) yang aman,  tentram,  damai dimana terpenuhinya kebutuhan dasar seperti sandang,  pangan,  papan serta kebutuhan kesehatan,  sosial dan pendidikan. 
2. Tujuan Kesejahteraan Sosial

Kesejahteraan Sosial bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup individu, keluarga maupun masyarakat. Menurut Fahrudin (2010:10) tujuan dari kesejahteraan sosial sebagai berikut:  
a. Untuk mencapai kehidupan yang sejahtera dalam arti tercapainya standar kehidupan pokok seperti sandang,  perumahan, pangan, kesehatan dan relasi - relasi sosial yang harmonis dengan lingkungannya.  
b. Untuk mencapai penyesuaian diri yang baik khususnya dengan masyarakat di lingkungannya,  misalnya dengan menggali sumber – sumber, meningkatkan,  dan mengembangkan taraf hidup yang memuaskan.

Tujuan kesejahteraan sosial menurut Fahrudin di atas yaitu upaya – upaya yang dilakukan oleh individu, kelompok atau masyarakat dalam memenuhi suatu kebutuhan – kebutuhan pokok seperti sandang, perumahan, pangan, kesehatan dan relasi sosial serta upaya untuk meningkatakan dan mengembangkan taraf hidup individu, keluarga maupun masyarakat agar kehidupannya dapat memuaskan. Menurut Schneiderman (Fahrudin, 2012:10) mengemukakan tiga tujuan utama dari sistem kesejahteraan sosial yaitu: “Pemeliharaan sistem, pengawasan sistem, dan perubahan sistem”. Dari ketiga tujuan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Pemeliharaan Sistem

Pemeliharaan dan menjaga keseimbangan atau kelangsungan keberadaan nilai-nilai dan norma sosial serta aturan-aturan kemasyarakatan dalam masyarakat.  Termasuk hal-hal yang bertalian dengan definisi makna dan tujuan hidup:  motivasi bagi kelangsungan hidup seseorang dalam perorangan,  kelompok ataupun di masyarakat.  Kegiatan sistem kesejahteraan sosial untuk mencapai tujuan semacam itu meliputi kegiatan yang diadakan untuk sosialisasi terhadap norma-noma yang dapat diterima,  peningkatan pengetahuan dan kemampuan untuk mempergunakan sumber-sumber dan kesempatan yang tersedia dalam masyarakat melalui pemberian informasi,  nasihat dan bimbingan,  seperti penggunaan sistem rujukan,  fasilitas pendidikan,  kesehatan dan bantuan sosial lainnya.

b. Pengawasan Sistem 

Melakukan pengawasan secara efektif terhadap perilaku yang tidak sesuai atau menyimpang dari nilai-nilai sosial.  Kegiatan-kegiatan kesejahteraan sosial untuk mencapai tujuan semacam itu meliputi fungsi-fungsi pemeliharaan berupa kompensasi, sosialisasi, peningkatan kemampuan menjangkau fasilitas-fasilitas yang ada bagi golongan masyarakat yang memperlihatkan penyimpangan tingkah laku.  
c. Perubahan Sistem 

Mengadakan perubahan ke arah berkembangnya suatu sistem yang lebih efektif bagi anggota masyarakat (Effendi, 1982; Zastrow, 1982). Dalam mengadakan perubahan itu sistem kesejahteraan sosial merupakan instrument untuk menyisihkan hambatan terhadap partisipasi sepenuhnya dan adil bagi anggota masyarakat dalam pengambilan keputusan pembagian sumber-sumber secara lebih pantas dan adil dan terhadap penggunaan struktur kesempatan yang tersedia sacara adil pula.
3. Fungsi Kesejahteraan Sosial

Kesejahteraan sosial memiliki fungsi yang bertujuan untuk menghilangkan dan mengurangi tekanan-tekanan yang diakibatkan terjadinya perubahan - perubahan sosio-ekonomi, menghindarkan terjadinya konsekuensi - konsekuensi sosial yang negatif akibat pembangunan serta mampu menciptakan kondisi yang mampu mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat.  Menurut Friedlander dan Apte (Fahrudin, 2012:2) fungsi kesejahteraan sosial adalah sebagai barikut: 

a. Fungsi Pencegahan (Preventive).

Kesejahteraan sosial ditujukan untuk memperkuat individu, keluarga, dan masyarakat suapaya terhindar dari masalah-masalah sosial baru. Dalam masyarakat transisi, upaya pencegahan ditekankan pada kegiatan-kegiatan untuk membantu menciptakan pola-pola baru dalam hubungan sosial serta lembaga-lembaga sosial baru.

b. Fungsi Penyembuhan (Curative).

Kesejahteraan sosial ditujukan untuk menghilangkan kondisi-kondisi ketidakmampuan fisik, emosional, dan sosial agar orang yang mengalami masalah tersebut dapat berfungsi kembali secara wajar dalam masyarakat. Dalam fungsi ini juga tercakup dengan fungsi pemulihan atau rehabilitasi 
c. Fungsi Pengembangan (Development). 

Kesejahteraan sosial berfungsi untuk memberikan sumbangan langsung ataupun tidak langsung dalam proses pembangunan atau pengembangan tatanan dan sumber-sumber daya sosial dalam masyarakat. 
d. Fungsi Penunjang (Supportive).  

Fungsi ini mencakup kegiatan-kegiatan untuk membantu mencapai tujuan sektor atau bidang pelayanan sosial yang lain.

Pekerjaan sosial sebagai proses pertolongan manusia bukan sesuatu yang mudah, sebab konotasi istilah pekerjaan sosial beraneka macam dan bersifat dinamis, artinya definisi pekerjaan sosial bersifat relatif, baik tempat, waktu maupun sudut pandang/tinjauannya dan mengalami perubahan sesuai dengan perkembangan masyarakat. 

B. Tinjauan Tentang Usaha Kesejahteraan Sosial

Kesejahteraan sosial sebagai suatu aktivitas disebut sebagai usaha kesejahteraan sosial.  Usaha kesejahteraan sosial pada umumnya hanya disebut sebagai pelayanan sosial, karena terdapat kegiatan seperti upaya-upaya untuk memberikan pertolongan atau pelayanan-pelayanan guna memenuhi kebutuhan seseorang. Akan lebih jelasnya definisi usaha kesejahteraan sosial dijelaskan di bawah ini.
1. Pengertian Usaha Kesejahteraan Sosial

Perhatian pemerintah dan masyarakat secara umum terhadap perlunya standar kehidupan yang lebih baik, telah mendorong terbentuknya berbagai usaha kesejahteraan sosial. Isbandi (2005:86) mendefinisikan usaha kesejahteraan sosial adalah "Suatu program ataupun kegiatan yang didesain secara konkrit untuk menjawab masalah, kebutuhan masyarakat ataupun meningkatkan taraf hidup masyarakat”.

 Usaha kesejahteraan sosial itu sendiri dapat ditujukan pada individu, keluarga, kelompok kelompok dalam komunitas, ataupun komunitas secara keseluruhan.  Dari hal di atas, dapat dilihat bahwa kesejahteraan sosial sebagai suatu kondisi kehidupan yang diharapkan masyarakat tidak dapat terwujud bila tidak dikembangkan usaha kesejahteraan sosial baik oleh pihak pemerintah, organisasi non pemerintah, maupun dunia usaha.  Karena itu berjalan atau tidaknya suatu usaha kesejahteraan sosial sangat dipengaruhi oleh organisasi yang menyediakan usaha kesejahteraan sosial tersebut.  
Organisasi yang menyediakan layanan social (usaha kesejahteraan sosial) dalam perspektif yang lebih luas seringkali disebut dengan nama organisasi pelayanan masyarakat.  Dalam kaitannya dengan apa yang menjadi motivasi dari suatu organisasi pelayanan masyarakat mengadakan usaha kesejahteraan sosial Schneiderman (lsbandi, 2005:87)  menyatakan tiga tujuan dari suatu organisasi pelayanan masyarakat menyediakan UKS : 
1. Tujuan kemanusiaan dan keadilan 

Tujuan ini bersumber dari gagasan ideal demokratis tentang keadilan sosial, dan hal ini berasal dari keyakinan bahwa setiap manusia mempunyai hak untuk mengembangkan potensi diri yang mereka miliki.  Meskipun kadangkala potensi tersebut oleh adanya hambatan fisik, sosial, ekonomi, kejiwaan ataupun berbagai faktor lainnya.  Usaha kesejahteraan sosial menjadikan mereka sebagai kelompok sasaran dalam upaya menjembatani kelangkaan sumber daya yang mereka miliki.  
2. Tujuan yang terkait dengar pengendalian sosial 

Tujuan ini berkembang berdasarkan pemahaman bahwa kelompok yang tidak diuntungkan, kekurangan, atupun tidak terpenuhi kebutuhan hidupnya akan dapat melakukan serangan atau menjadi ancaman bagi kelompok masyarakat yang sudah mapan.  Karena itu kelompok masyarakat yang sudah mapan berupaya mengamankan diri mereka dari sesuatu yang dapat mengancam kehidupan. Pemilikan maupun stabilitas yang sudah berjalan.  
3. Tujuan yang terkait dengan pembangunan ekonomi 

Tujuan pembangunan ekonomi memprioritaskan pada program-program yang direncanakan untuk meningkatkan produksi barang dan jasa, serta berbagai sumber daya yang dapat menunjang serta memberikan sumbangan pada pembangunan ekonomi.
C. Tinjauan tentang Masalah Sosial

Kehidupan manusia pada dasarnya tidak bisa dipisahkan dari permasalahan sosial. Hal ini dikarenakan masalah sosial terwujud sebagai hasil dari kebudayaan manusia itu sendiri dan akibat dari hubungan dengan manusia lainnya. Masalah – masalah sosial yang dihadapi masyarakat tidaklah sama antara yang satu dengan yang lainnya, karena setiap individu memiliki porsinya masing – masing.
1. Pengertian Masalah Sosial
Masalah sosial dipandang sebagai situasi tertentu yang tidak sesuai dengan nilai - nilai yang dianut sebagian besar orang yang setuju bahwa tindakan harus dilakukan untuk mengubah situasi itu.  Masalah sosial bisa juga diartikan sebagai Kondisi yang dipandang oleh sejumlah orang dalam masyarakat sebagai sesuatu yang tidak diharapkan. Definisi masalah sosial menurut Kartini Kartono (Huraerah, 2011:4) yaitu:

a. Semua bentuk tingkah laku yang melanggar atau memperkosa adat – istiadat masyarakat (dan adat isitadat tersebut diperlukan untuk menjamin kesejahteraan hidup bersama).

b. Situasi sosial yang dianggap oleh sebagaian besar dari warga masyarakat sebagai mengganggu, tidak dikehendaki, berbahaya dan merugikan orang banyak. 

Definisi diatas menjelaskan bahwa masalah sosial merupakan kondisi-kondisi yang tidak menyenangkan dan pembangunan yang berdampak buruk bisa mengakibatkan situasi-situasi sosial atau permasalahan-permasalah sosial yang bisa mengganggu dan merugikan banyak orang. Menurut Parillo yang dikutip Soetomo (Huraerah, 2011:5) untuk dapat memahami pengertian masalah sosial perlu memperhatikan 4 komponen, yaitu:
a. Masalah itu bertahan untuk suatu periode tertentu.  

b. Dirasakan dapat meryebabkan berbagai kerugian fisik atau mental,  baik pada individu maupun masyarakat.

c. Merupakan pelanggaran terhadap nilai-nilai atau standar sosial dari satu atas beberapa sendi kehidupan masyarakat. 

d. Menimbulkan kebutuhan akan pemecahan.  
Komponen – komponen tersebut saling keterkaitan diantara satu dengan yang lainnya, yang pertama masalah sosial bertahan diwaktu tertentu, dirasakan banyak orang, menimbulkan kerugian, dan barulah membutuhkan solusi untuk memecahkan masalah sosial tersebut. Menurut Soetarso penyebab timbulnya masalah sosial (Huraerah, 2011:8) yaitu:
Masalah sosial terbentuk oleh kombinasi – kombinasi faktor internal yang yang berasal dari dalam diri orang (ketidakmampuan, kecacatan, gangguan jiwa dan sebagainya) dan faktor – faktor eksternal yang berasal dari lingkungan sosial ( keluarga, sekolah, lingkungan tetangga,lingkungan kerja dan sebagainya. 

Definisi diatas menjelaskan bahwa masalah sosial terjadi akibat faktor – faktor dari dalam (internal) dan luar (eksternal). Faktor dari dalam ini kondisi – kondisi yang terjadi pada diri sendiri seperti ketidakmampuaan, gangguan dan sebagainya. Sedangkan, Faktor dari luar salah satu contohnya seperti pembangunan yang berdampak besar pada masyarakat. 
2. Karakteristik Masalah Sosial 

Masalah sosial timbul dari kekurangan - kekurangan dalam diri manusia atau kelompok sosial yang bersumber pada faktor - faktor ekonomis, biologis biopsikologis dan kebudayaan. Horton dan Leslie (Suharto, 2007:57) mendefinisikan bahwa: “masalah sosial adalah Sebagai suatu kondisi yang dirasakan banyak tidak menyenangkan serta menuntut pemecahan melalui aksi sosial secara kolektit".  Definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa masalah sosial merupakan keadaan yang tidak diinginkan oleh siapapun dan keadaan tersebut banyak tidak menyenangkannya serta perlu tindakan – tindakan untukpemecahan suatu permasalahan tersebut. Masalah sosial memiliki karakteristik sebagai berikut:

a. Kondisi yang dirasakan banyak orang. 

Suatu masalah baru dapat dikatakan sebagai masalah sosial apabila kondisinya dirasakan oleh banyak orang.  Namun demikian,  tidak ada batasan mengenai berapa jumlah orang yang harus merasakan masalah tersebut.  Jika suatu masalah mendapat perhatian dan menjadi perbincangan lebih dari satu orang,  masalah tersebut adalah masalah sosial.  
b. Kondisi yang dinilai tidak menyenangkan. 
Seseorang cenderung mengulangi sesuatu yang menyenangkan dan menghindari sesuatu yang tidak menyenangkan.  Orang senantiasa menghindari masalah,  karena masalah selalu tidak menyenangkan.  Penilaian masyarakat sangat penting dalam menentukan suatu kondisi sebagai masalah sosial. Ukuran baik atau buruk sangat bergantung pada nilai dan norma yang dianut masyarakat. 

c. Kondisi yang menuntut pemecahan masalah. 

Suatu kondisi yang tidak menyenangkan senantiasa menuntut pemecahan.  Bila seseorang merasa lapar,  akan segera dicarinya rumah makan,  bila sakit ,  ia akan segera pergi ke dokter atau membeli obat.  Pada umumnya suatu kondisi dianggap perlu dipecahkan jika masyarakat merasa bahwa kondisi tersebut memang dapat dipecahkan. 
d. Pemecahan tersebut harus dilakukan melalui aksi secara kolektif 
Masalah sosial berbeda dengan masalah individual.  Masalah individual dapat diatasi secara perorangan atau satu per satu, tetapi masalah sosial hanya dapat diatasi melakui rekayasa sosial,  seperti aksi sosial,  kebijakan sosial atau perencanaan sosial,  karena penyebab dan akibatnya bersifat multidimensional dan menyangkut banyak orang.
D. Tinjauan Tentang Pekerjaan Sosial

Pekerjaan sosial dapat dikatakan suatu perbuatan baik untuk orang lain atau tindakan – tindakan untuk membantu orang lain. Sebagai contoh,misalnya memberi sumbangan kepada korban bencana,memberi uang kepada pengemis, menolong orang yang sedang sakit, dan kegiatan – kegiatan seperti itu sudah dikatakan pekerjaan sosial,akan tetapi pekerjaan sosial yang awam. Pekerjaan sosial awam beda dengan pekerjaan sosial profesi.
1. Pengertian Pekerjaan Sosial                             
Pekerjaan sosial sebagai proses pertolongan manusia bersifat dinamis, artinya pekerjaan sosial itu relatif, baik waktu, tempat ataupun situasi - situasi maupun sudut pandang dan dapat mengalami perubahan sesuai dengan sudut perkembangan masyarakat. Pekerjaan sosial menurut studi kurikulum yang diseponsori oleh the Council on Social Work Education (Fahrudi,2012:59) yaitu :

Pekerjaan sosial berusaha untuk meningkatkan keberfungsian sosial individu, secara sendiri-sendiri atau dengan kelompok dengan kegiatan-kegiatan yang dipusatkan pada hubungan-hubungan sosial mereka yang merupakan interaksi antara orang dan lingkungannya. Kegiatan – kegiatan ini dapat dikelompokan menjadi tiga fungsi: pemulihan kemampuan yang terganggu, penyediaan sumber – sumber individu dan sosial, dan pencegahan disfungsi sosial.

Definisi pekerjaan sosial diatas dapat disimpulkan bahwa pekerjaan sosial merupakan usaha untuk meningkatkan keberfungsian sosial individu maupun kelompok dengan memusatkan hubungan sosial yang merupakan interaksi antara orang dengan lingkungan sosialnya. Pekerjaan sosial pada prinsipnya membantu individu maupun kelompok yang mengalami masalah dalam menjalankan tugas – tugas kehidupan maupun pelaksanaan fungsi sosialnya. Pekerjaan sosial menurut Soetarso (Huraerah, 2011:39) yaitu:

Pekerjaan sosial sebagai suatu profesi pemberian bantuan yang dilaksanakan melalui pengembangan interaksi timbal balik yang saling menguntungkan antara orang dan lingkungan sosialnya untuk memperbaiki kualitas kehidupan dan penghidupan orang tersebut sebagai suatu kesatuan harmonis yang berlandaskan hak asasi manusia dan keadilan sosial.

Soetarso menyatakan bahwa pekerjaan sosial merupakan suatu profesi untuk memberikan bantuan dengan memberikan pengembangan - pengembangan interaksi timbal balik antara individu maupun kelompok dengan lingkungan sosialnya, yang bertujuan untuk memperbaiki kualitas kehidupan dan penghidupan individu atau kelompok  dan dapat mengembalikan keberfungsian sosial individu maupun kelompok tersebut.
Definisi pekerjaan sosial yang telah dijelaskan di atas dengan jelas mengemukakan bahwa fokus pekerjaan sosial yaitu mengembalikan keberfungsian sosial. Pekerjaan sosial berusaha untuk memperbaiki, mempertahkan atau meningkatkan keberfungsian sosial orang, kelompok atau masyarakat.
2. Pekerjaan Sosial sebagai Profesi 

Konsep relawan dan pekerjaan sosial di dunia Pekerjaan Sosial dan Ilmu Kesejahteraan Sosial bukanlah hal yang baru. Konsep relawan di Indonesia sering digunakan untuk menggambarkan seseorang yang bergelut di bidang pekerjaan sosial padahal mereka bukan berasal dari pendidikan pekerjaan sosial dan ilmu kesejahteraan sosial. Sedangkan konsep pekerjaan sosial digunakan untuk menggambarkan seseorang yang bergelut di bidang pekerjaan sosial yang berasal dari pendidikan pekerjaan sosial dan ilmu kesejahteraan sosial. Dari pemaparan tersebut kita harus mengetahui apa itu profesi dan profesi pekerjaan sosial. 

Kata profesi dalam kehidupan sehari – hari sering disalah gunakan,tidak setiap pekerjaan yang menghasilkan uang disebut profesi. Kesalahan penggunaan kata profesi dalam kehidupan sehari – hari yaitu misalnya digunakan untuk sopir angkutan, pedang, bahkan pekerja seks komersial. Dari pernyataan tersebut jelas bahwa seseorang yang bergelut di bidang kesejahteraan sosial tetapi mereka bukan berasal dari pendidikan pekerjaan sosial dan ilmu kesejahteraan sosial bukan lah sebagai profesi, karena profesi menurut Oxford Advanced Learner’s Dictionari (Fahrudin, 2012:63) profesi adalah “Pekerjaan pekerjaan yang dibayar, khususnya yang memiliki pendidikan dan pelatihan lanjut”.

Konsep diatas menjelaskan bahwa profesi itu merupakan pekerjaan yang memerlukan pelatihan lanjut dan berlandaskan pendidikan dibidangnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa seorang profesi pekerjaan sosial merupakan orang yang memiliki pendidikan pekerjaan sosial dan ilmu kesejahteraan sosial. Undang-undang RI No. 11 tahun 2009 tentang kesejahteraan sosial bab 1 pasal 1 ayat 4 bahwa definisi pekerjaan sosial adalah:

Pekerja sosial profesional adalah seseorang yang bekerja, baik di lembaga pemerintah maupun swasta yang memiliki kompetensi dan profesi pekerjaan sosial, dan kepedulian dalam pekerjaan sosial yang diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, dan pengalaman praktek praktek pekerjaan sosial untuk menjalankan tugas – tugas pelayanan dan penganan sosial.

Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa pekeerjaan sosial sebagai profesi yaitu suatu profesi yang di dapatkan melalui pendidikan  di bidang pekerjaan sosial dan ilmu kesejahteraan sosial yang bertujuan untuk membantu mengembalikan keberfungsian sosial individu,kelompok, maupun masyarakat.
3. Fokus Intervensi Pekerjaan Sosial

Pekerjaan sosial bertujuan untuk membantu individu,kelompok,maupun masyarakat dalam mencegah dan memecahkan maslah-masalah sosial yang mereka hadapi guna memulihkan dan mengkatkan kemampuan untuk menjalankan fungsi sosial mereka. Menurut Iskandar (1993) dalam buku Beberapa Keahlian Penting dalam Pekerjaan Sosial, intervensi pekerjaan sosial adalah:

Fokus intervensi pekerjaan sosial berhubungan dengan kemampuan pekerjaan sosial untuk memusatkan perhatiannya baik terhadap usaha klien melihat aspek penting dari situasi tersebut, maupun memegang teguh beberapa kesimpulan dari fokus tersebut atau kemajuan yang telah dicapai. Hal ini berarti pula sewaktu-waktu tertentu, pekerjaan sosial harus dapat memahami satu aspek masalah yang harus diteliti dan satu alternatif untuk pemecahannya.

Pernyataan di atas menyatakan bahwa fokus intervensi pekerjaan sosial yaitu mengembalikan keberfungsian sosial individu, kelompok, maupun masyarakat dengan pekerja sosial harus dapat memahami dari aspek masalah yang akan diteliti sehingga dapat memudahkan didalam menentukan alternatif pemecahan secara relafan. Berkaitan dengan fokus intervensi pekerjaan sosial tersebut, Siporin (Iskandar, 1993:65) tahap - tahap intervensi pekerjaan sosial sebagai berikut:

a. Tahap Engagemen, Intake dan Kontark

Bertemu dengan klien untuk bertukar informasi yang dibutuhkan, jenis pelayanan apa yang bisa diberikan untuk klien dalam pemecahan masalah, lalu akan terjadi saling mengenal dan kemudian terciptalah kontrak.

b. Tahap Assesmant

Merupakan proses penggalian dan pemahaman masalah yang dihadapi klien. Dengan demikian akan terlihat bentuk masalah, faktor penyebab dan akibat serta pengaruh masalah.

c. Tahap Planing

Rencana proses penyusunan pemecahan masalah yang dihadapi klien. Rencanan tersebut meliputi tujuan pemecahan masalah, sasaran serta cara memecahkan masalah.

d. Tahap Intervention

Tahap pelaksanaan pemecahan masalah, dalam pelaksanaan kegiatan ini klien diharapkan mengikuti proses pemecahan masalah secara aktif.

e. Tahap Evaluasi

Merupakan tahap pengevaluasian terhadap kegiatan intervensi yang telah dilakukan, hal ini dimaksudkan untuk melihat tingkat keberhasilan, hambatan yang dialami oleh klien.

f. Tahap terminasi

Merupakan tahap pengakhiran atau pemmutusan kegiatan intervensi, hal ini dilakukan bila tujuan intervensi telah tercapai atau permintaan klien sendiri atau karena faktor-faktor tertentu.

Berdasarkan uraian metode-metode sekerja sosial di atas, dapat disimpulkan bahwa metode pekerjaan sosial menggunakan ilmu pengetahuan ilmiah untuk mencapai tujuannya yaitu: penyesuaian yang lebih baik antara klien dan lingkungannya. Tujuan tersebut dapat dicapai melalui cara-cara memobilisasi kemampuan individu, kelompok dan sumber-sumber dalam masyarakat yang memiliki tujuan meningkatkan kesejahteraan sosial.

E. Tinjauan Tentang Kemiskinan

Kemiskinan merupakan masalah sosial yang bersifat global seluruh negara di dunia memiliki penduduk yang dikategorikan miskin. Kemiskinan tidak hanya terjadi di negara berkembang seperti Indonesia tetapi juga negara maju seperti Amerika, Inggris dan Jerman. Kemiskinan terjadi karena ketidakmampuan dalam memenuhi berbagai kebutuhan terutama kebutuhan dasar seperti makan, minum, pakaian, pendidikan dan kesehatan. Smeru (Suharto 2009:134) menyatakan bahwa: “kemiskinan merupakan suatu kondisi yang ditandai oleh serba kekurangan, kekurangan pendidikan, keadaan kesehatan yang buruk, dan kekurangan transportasi yang dibutuhkan oleh masyarakat”. 

Piven, et al (Suharto, 2009:15) menyatakan bahwa: “kemiskinan berhubungan dengan kekurangan materi, rendahnya penghasilan dan adanya kebutuhan sosial”. Selain itu, BPS dan Depsos (Suharto, 2009:134) menyatakan bahwa: “kemiskinan adalah ketidakmampuan individu dalam memenuhi kebutuhan dasar minimal untuk hidup layak”. 

Ketidakmampuan seseorang dalam memenuhi kebutuhan dasar untuk hidup layak membuat mereka miskin dan kadang termarjinalkan. Kemiskinan yang banyak terjadi di Indonesia biasanya karena rendahnya pendidikan dan kurangnya keerampilan yang mengakibatkan kurangnya kualitas sumber daya manusia. Untuk lebih jelas mengenai tinjauan kemiskinan, pada pembahasan berikut akan dibahas mengenai indikator kemiskinan. 

1. Faktor Penyebab Kemiskinan

Seseorang yang hidup dalam kemiskinan tidak secara langsung miskin sejak ia lahir pasti ada hal-hal yang menyebabkannya menjadi miskin. Suharto (2009:17-18) menyatakan bahwa faktor penyebab kemiskinan adalah:

· Faktor individual

Terkait dengan aspek patologis, termasuk kondisi fisik dan psikologis si miskin

· Faktor sosial

Kondisi-kondisi lingkungan sosial yang menjebak seseorang menjadi miskin

· Faktor kultural

Kondisi atau kualitas bdaya yang menyebabkan kemiskinan

· Faktor struktural

Menunjuk pada struktur atau sistem yang tidak adil, tidak sensitif, dan tidak accessible sehingga menyebabkan seseorang atau sekelompok orang menjadi miskin. 
Berdasarkan faktor penyebab kemiskinan di atas dapat terlihat bahwa penyebab kemiskinan sesorang tidak hanya disebabkan oleh faktor individual seperti tidak bekerja, rendahnya pendidikan, atau memiliki keterbatasan fisik maupun mental, akan tetapi dapat juga disebabkan oleh faktor budaya, lingkungan sosial dan struktur atau sistem yang tidak adil. Lebih jelasnya mengenai tinjauan tentang kemiskinan pada pembahasan berikut akan dibahas mengenai akibat kemiskinan. 
2. Akibat Kemiskinan
Kemiskinan adalah masalah sosial yang banyak mengakibatkan masalah baru kepada siapa saja yang berada dalam situasi dan kondisi ini. Untuk lebih mengetahui akibat yang ditimbulkan oleh kemiskinan, Direktorat Jenderal Pemberdayaan Sosial Kementerian Sosial RI (2008) menyatakan bahwa akibat kemiskinan adalah:

· Tidak mampu dalam memenuhi kebutuhan dasar sehari-hari, seperti tidak mampu memenuhi kebutuhan sandang, papan, pangan, air bersih, kesehatan, dan pendidikan dasar. 

· Tidak mampu menampilkan peranan sosial, seperti tidak mampu melaksanakan tanggung jawab sebagai pencari nafkah, sebagai orang tua, dan sebagai warga masyarakat dalam suatu lingkungan komunitas.

· Tidak mampu mengatasi masalah-masalah sosial psikologis yang dihadapinya, seperti konflik kepribadian, stress, kurang percaya diri masalah keluarga, dan keterasingan dari lingkungan

· Tidak mampu mengembangkan potesi diri dan lingkungan seperti keterampilah wirausaha, keberanian memulai bisnis, membangun jaringan, akses informasi, dsb.

· Tidak mampu mengembangkan faktor produksi sendiri, seperti kepemilikan tanah yang terbatas, tidak ada sarana dan prasarana produksi, keterampilan UEP, dsb.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kemiskinan dapat menimbulkan banyak kerugian dan masalah sosial baru yang menyebabkan ketidakberfungsian sosial orang-orang miskin yang bersangkutan. PRSE dan kemiskinan sangat relevan dengan pekerjaaan sosial, sebab pekerja sosial bertujuan untuk membantu individu, kelompok, dan masyarakat untuk berfungsisosial dengan baik. Tinjauan mengenai relevansi masalah dengan profesi pekerjaan sosial dapat dilihat pada pembahasan selanjutnya. 

F. Tinjauan Tentang Permukiman Kumuh

Permukiman adalah bagian dari lingkungan hidup di luar kawasan lindung, dapat merupakan kawasan perkotaan dan perdesaan, berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal/hunian dan tempat kegiatan yang mendukung perikehidupan dan penghidupan. Sedangkan kata “kumuh” menurut kamus besar bahasa indonesia diartikan sebagai kotor atau cemar. Jadi, bukan padat, rapat becek, bau, reyot, atau tidak teraturnya, tetapi justru kotornya yang menjadikan sesuatu dapat dikatakan kumuh. 

Menurut Johan Silas Permukiman Kumuh dapat diartikan menjadi dua bagian,  pertama ialah kawasan yang proses pembentukannya karena keterbatasan kota dalam menampung perkembangan kota sehingga timbul kompetisi dalam menggunakan lahan perkotaan. Sedangkan kawasan permukiman berkepadatan tinggi merupakan embrio permukiman kumuh. Dan yang kedua ialah kawasan yang lokasi penyebarannya secara geografis terdesak perkembangan kota yang semula baik, lambat laun menjadi kumuh. Yang menjadi penyebabnya adalah mobilitas sosial ekonomi yang stagnan. 
Karakteristik Permukiman Kumuh (Johan Silas) adalah: “Keadaan rumah pada permukiman kumuh terpaksa dibawah standar, rata-rata 6 m2/orang”. Sedangkan fasilitas kekotaan secara langsung tidak terlayani karena tidak tersedia. Namun karena lokasinya dekat dengan permukiman yang ada, maka fasilitas lingkungan tersebut tak sulit mendapatkannya.

Permukiman ini secara fisik memberikan manfaat pokok, yaitu dekat tempat mencari nafkah (opportunity value) dan harga rumah juga murah (asas keterjangkauan) baik membeli atau menyewa. Manfaat permukiman disamping pertimbangan lapangan kerja dan harga murah adalah kesempatan mendapatkannya atau aksesibilitas tinggi.Hampir setiap orang tanpa syarat yang bertele-tele pada setiap saat dan tingkat kemampuan membayar apapun, selalu dapat diterima dan berdiam di sana, termasuk masyarakat “residu” seperti residivis, WTS dan lain-lain.
1. Kriteria umum permukiman kumuh 

· Mandiri dan produktif dalam banyak aspek, namun terletak pada tempat yang perlu dibenahi.
· Keadaan fisik hunian minim dan perkembangannya lambat. Meskipun terbatas, namun masih dapat ditingkatkan.
· Para penghuni lingkungan permukiman kumuh pada umumnya bermata pencaharian tidak tetap dalam usaha non formal dengan tingkat pendidikan rendah.

· Ada kemungkinan dilayani oleh berbagai fasilitas kota dalam kesatuan program pembangunan kota pada umumnya.
2. Kriteria Khusus Permukiman Kumuh
· Berada di lokasi tidak legal.

· Dengan keadaan fisik yang substandar, penghasilan penghuninya amat rendah (miskin).
· Permukiman kumuh selalu menempati lahan dekat pasar kerja (non formal), ada sistem angkutan yang memadai dan dapat dimanfaatkan secara umum walau tidak selalu murah.

3. Sebab dan proses terbentuknya permukiman kumuh

a) Sebab Terbentuknya Permukiman Kumuh 

Dalam perkembangan suatu kota, sangat erat kaitannya dengan mobilitas penduduknya. Masyarakat yang mampu, cenderung memilih tempat huniannya keluar dari pusat kota. Sedangkan bagi masyarakat yang kurang mampu akan cenderung memilih tempat tinggal di pusat kota, khususnya kelompok masyarakat urbanisasi yang ingin mencari pekerjaan dikota. Kelompok masyarakat inilah yang karena tidak tersedianya fasilitas perumahan yang terjangkau oleh kantong mereka serta kebutuhan akan akses ke tempat usaha, menjadi penyebab timbulnya lingkungan pemukiman kumuh di perkotaan.
Latar belakang lain yang erat kaitannya dengan tumbuhnya permukiman kumuh adalah akibat dari ledakan penduduk di kota-kota besar, baik karena urbanisasi maupun karena kelahiran yang tidak terkendali. Lebih lanjut, hal ini mengakibatkan ketidakseimbangan antara pertambahan penduduk dengan kemampuan pemerintah untuk menyediakan permukiman-permukiman baru, sehingga para pendatang akan mencari alternatif tinggal di permukiman kumuh untuk mempertahankan kehidupan di kota.

b) Proses terjadinya permukiman kumuh

Dimulai dengan dibangunnya perumahan oleh sektor non-formal, baik secara perorangan maupun dibangunkan oleh orang lain. Pada proses pembangunan oleh sektor non-formal tersebut mengakibatkan munculnya lingkungan perumahan kumuh, yang padat, tidak teratur dan tidak memiliki prasarana dan sarana lingkungan yang memenuhi standar teknis dan kesehatan.
G. Tinjauan Tentang Copyng Strategies
Suatu tingkah laku dimana individu melakukan interaksi dengan lingkungan sekitarnya dengan tujuan menyelesaikan tugas atau masalah dan mengatasi tuntutan-tuntutan dalam situasi yang menekan dan menegangkan. Permasalahan di atas disebut dengan coping.
1. Pengertian Copyng Strategies

Strategi pengatasan masalah atau dikenal dengan istilah coping berasal dari kata to cope yang dalam bahasa inggris indonesia berarti : “Menangulangi, mengatasi dan menguasai”. Strategi pengatasan masalah juga digambarkan sebagai cara seseorang mengatasi tuntutan-tuntutan yang dirasa menekan, sehingga dia harus melakukan penyeimbangan dalam usaha untuk menyesuaikan dirinya dengan lingkungan. 

Selanjutnya, strategi ‘copyng’ menunjukkan pada berbagai upaya baik mental maupun perilaku untuk mengatasi, mentoleransi, mengurangi, atau meminimalisasikan suatu situasi atau kejadian yang penuh tekanan. Dengan perkatan lain strategi ‘copyng’ merupakan suatu proses dimana individu berusaha untuk menangani dan mengatasi situasi stres yang menekan akibat dari masalah yang sedang dihadapinya dengan cara melakukan perubahan kognitif maupun perilaku guna memperoleh rasa aman dalam dirinya. 

Pengertian copyng menurut Lazarus & Folkman (1984:141) mengungkapkan: “copyng as consultantly changing cognitive and behavioral efforts to manage specific external and/or internal demands that are appraised as taxing or exceeding the Resources of the person”.

Copyng adalah proses mengelola tuntutan internal dan eksternal yang ditafsir sebagai beban karena di luar kemampuan individu. Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa coping merupakan suatu proses dimana individu mencoba untuk mengelola jarak yang ada antara tuntutan-tuntutan ( baik itu tuntutan yang berasal dari dalam diri maupun tuntutan yang berasal dari lingkungan) dengan sumber-sumber daya yang mereka gunakan dalam menghadapi situasi atau masalah.
Menurut Suharto (2003:25), copyng strategies adalah “seperangkat kemampuan atau cara-cara yang sering digunakan dalam mengatasi berbagai masalah sosial ekonomi”. Dari pengertian-pengertian di atas, dapat dirumuskan bahwa seseorang yang mempunyai masalah dalam pemecahannya mereka harus memiliki kemampuan atau suatu cara yang dapat memecahkan masalah yang dialaminya, sehingga mereka mampu mengatasi permasalahan sosial ekonomi yang mereka hadapi. 
Kemampuan yang dimaksudkan disini adalah kemampuan yang dimiliki oleh individu tersebut walaupun terbatas, misalnya keterampilan yang mereka miliki sehingga dapat menghasilkan sesuatu yang berguna untuk memenuhi kebutuhannya. Dalam penelitian ini bahwa yang dimaksud dengan strategi ‘copyng’ adalah upaya perempuan rawan sosial ekonomi untuk mempertahankan kehidupan keluarga dengan memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki walaupun terbatas. 

Sesuai dengan yang dikemukakan oleh Sudrajat (2006) bahwa ‘copyng’ strategi adalah “upaya penanggulangan masalah yang dilakukan oleh perorangan, kelompok, atau komunitas melalui mekanisme tertentu agar dapat mencapai kenyataan yang menyenangkan atau lebih baik”. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa seseorang dapat melakukan upaya dalam menyelesaikan masalahnya dengan menggunakan suatu mekanisme yang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh individu tersebut untuk mencapai keadaan yang lebih baik lagi dalam kehidupannya. Mekanisme yang dimaksud adalah suatu cara yang terencana dan tersusun dengan baik sehingga dalam melakukan suatu proses pemecahan masalahnya dapat berjalan lancar dan berhasil. 
Selanjutnya Moser (Suharto, 2003) menambahkan bahwa strategi penanganan ini pada dasarnya merupakan manajemen portofolio asset yang ia istilahkan dengan nama asset portofolio management. Berdasarkan konsepsi ini, Moser merumuskan suatu kerangka analisis yang disebut “The Asset Vulnerability Frame Work”. Kerangka ini meliputi berbagai asset sebagai berikut:

a. Asset tenaga kerja (labor asset),misalnya meningkatkan keterlibatan perempuan dan anak-anak dalam keluarga untuk bekerja membangun ekonomi rumah tangga

b. Asset modal manusia (human capital asset), misalnya status kesehatan yang dapat menentukan kapasitas orang untuk bekerja atau keterampilan dan pendidikan yang menentukan kembalian atau hasil kerja (return) terhadap tenaga yang dikeluarkan.

c. Asset produktif (productive asset)misalnya rumah, sawah, termasuk ternak dan tanaman.

d. Asset relasi rumah tangga atau keluarga (household relation asset), misalnya jaringan dan dukungan dari keluarga besar, kelompok etnis, migrasi jarigan, dan mekanisme “uang kiriman” (remittances)
e. Asset modal usaha (social capital asset), misalnya lembaga-lembaga sosial lokal, arisan, dan pinjaman kredit informal.

Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa strategi ‘copyng’ adalah suatu pertahanan diri dari perempuan rawan sosial ekonomi untuk bisa tetap bertahan hidup dengan asset-asset yang mereka miliki walaupun terbatas. Dari semua asset yang telah dikemukakan di atas bahwa perempuan rawan sosial ekonomi memiliki kesemua asset tersebut, akan tetapi asset yang mereka miliki tersebut belum maksimal dipergunakan. Dalam menjaga kesehatan tubuh yang merupakan asset modal utama manusia, mereka berusaha maksimal agar kesehatannya terjaga. 
Dukungan serta keterlibatan keluarga yang merupakan asset tenaga kerja dan asset rumah tangga digunakan agar semua keluarga terlibat dalam menigkatkan dan membangun sosial ekonomi keluarga, sehingga tidak tergantung pada satu orang saja. Sedangkan asset produktif yaitu perumahan dan asset modal usaha yaitu lembaga-lembaga sosial, dapat mereka gunakan secara maksimal untuk membantu setiap kebutuhan yang diperlukan.

2. Jenis Copyng Strategies


Menurut Lazarus dan Folkman (Suharto : 2002) ada dua coping strategies yang bisa digunakan oleh individu yaitu:

a) Problem solving focused copyng, yaitu dimana individu secara aktif mencari menyelesaikan masalah untuk menghilangkan kondisi atau situasi yang menimbulkan stress.
b) Emotion focused copyng, yaitu dimana individu melibatkan usaha-usaha untuk mengatur emosinya dalam rangka menyesuaikan diri dengan dampak yang akan ditimbulkan oleh suatu kondisi atau yang penuh dengan tekanan.
Penggolongan jenis coping seperti dikemukakan di atas dalam literatur tentang coping juga dikenal dua copyng strategies yaitu active & avoidant copyng strategies. Active copyng merupakan strategies yang dirancang untuk mengubah cara pandang individu terhadap sumber stres, sementara avoidant copyng merupakan strategi yang dilakukan individu untuk menjauhkan diri dari sumber stres dengan cara melakukan suatu aktivitas atau menarik diri dari suatu kegiatan atau situasi yang berpotensi menimbulkan stres. Apa yang dilakukan individu pada avoidant copyng strategies sebenarnya merupakan suatu bentuk mekanisme pertahanan diri yang sebenarnya dapat menimbulkan dampak negatif bagi individu karena cepat atau lambat permasalahan yang ada harus diselesaikan oleh yang bersangkutan. Permasalahan akan semakin menjadi lebih rumit jika mekanisme pertahanan diri tersebut justru menuntut kebutuhan energi dan menambah kepekaan terhadap ancaman.

3. Faktor yang mempengaruhi Copyng Strategies


Cara individu menangani situasi yang mengandung tekanan ditentukan oleh sumber daya individu yang meliputi kesehatan fisik / energi, keterampilan memecahkan masalah, keterampilan sosial dan dukungan sosial dan materi. Faktor-faktor tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) Kesehatan Fisik

Kesehatan merupakan hal yang penting karena selama dalam usaha mengatasi stres individu dituntut untuk mengerahkan tenaga yang cukup besar.

b) Keyakinan atau pandangan positif

Keyakinan menjadi sumber daya psikologis yang sangat penting seperti keyakinan akan nasib yang mengerahkan individu pada penilaian ketidakberdayaan yang akan menurunkan kemampuan coping strategi.

c) Keterampilan memecahkan masalah

Keterampilan ini meliputi kemampuan untuk mencari informasi, menganalisa situasi, mengidentifikasi masalah dengan tujuan untuk menghasilkan alternatif tindakan, kemudian mempertimbangkan alternatif tersebut sehubung dengan hasil yang ingin dicapai dan pada akhirnya melaksanakan rencana dengan melakukan suatu tindakan yang tepat.
d) Keterampilan sosial 

Keterampilan ini meliputi kemampuan untuk berkomunikasi dan bertingkah laku dengan cara-cara yang sesuai dengan nilai-nilai sosial yang berlaku dimasyarakat.

e) Dukungan sosial 

Dukungan ini meliputi dukungan pemenuhan kebutuhan informasi dan emosional pada diri individu yang diberikan oleh orang tua, anggota keluarga lain, saudara, teman, dan lingkungan masyarakat sekitar.

f) Materi

Dukungan ini meliputi sember daya berupa uang, barang-barang atau layanan yang biasanya dapat dibeli.


Tinjauan di atas dapat diasumsikan bahwa setiap orang sering menggunakannya untuk mengatasi berbagai masalah yang menekan dalam berbagai ruang lingkup kehidupan sehari-hari. Faktor yang menentukan strategi mana yang paling banyak dan sering digunakan sangat tergantung pada kepribadian seseorang dan sejauh mana tingkat stress dari suatu kondisi atau masalah yang dialami. 
H. Tinjauan Perempuan Rawan Sosial Ekonomi

Setiap manusia diciptakan untuk berpasang-pasangan dan hidup berumah tangga. Dalam kehidupan rumah tangga, antara suami dan istri saling berkerjasama membentuk sebuah keluarga dan secara otomatis terdapat pembagian tugas di dalamnya. Tugas seorang suami mencari nafkah dan tugas seorang istri mengurus suami dan anak-anak. Namun apabila seorang istri ditinggalkan oleh suami karena meninggal atau bercerai, maka semua tugas mengurus rumah tangga menjadi tanggungan istri yang ditinggalkan. 

Beban seorang istri yang ditinggalkan akan menjadi lebih berat karena harus mengurus seluruh kebutuhan rumah tangga dan anak-anaknya serta harus mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Kondisi seorang wanita seperti itu, apabila tidak bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan pekerjaan dan penghasilannya, maka wanita tersebut disebut Perempuan Rawan Sosial Ekonomi (PRSE). 

Menurut Peraturan Menteri Sosial No. 8 tahun 2012 bahwa Perempuan rawan sosial ekonomi adalah seorang perempuan dewasa menikah, belum menikah atau janda dan tidak mempunyai penghasilan cukup untuk dapat memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari. Perempuan rawan sosial ekonomi merupakan satu fokus penting dalam upaya penanggulangan kemiskinan di daerah pedesaan maupun perkotaan. PRSE pada umumnya memiliki keterbatasan keterampilan, mata pencaharian kadang-kadang tidak tetap, dan penghasilan tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari. Untuk lebih jelas mengenai tujuan tentang PRSE, pada pembahasan selanjutnya akan dibahas mengenai kriteria PRSE. 

Mengenal perempuan rawan sosial ekonomi (PRSE) secara lebih lengkap maka perlu mengetahui kriterianya. Keputusan Menteri Sosial Nomor 8 Tahun 2012 menyatakan kriteria PRSE adalah:

1) Perempuan berusia 18 tahun sampai dengan 59 tahun

2) Menjadi pencari nafkah utama keluarga
3) Berpenghasilan kurang atau tidak mencukupi untuk kebutuhan hidup layak

4) Istri yang ditinggal suami tanpa kejelasan 
Selanjutnya menurut Kementerian Sosial Republik Indonesia (1996:36) mengambarkan ciri-ciri perempuan rawan sosial ekonomi sebagai berikut: 

1. Perempuan dewasa, sudah atau belum menikah atau janda atau istri yang diringgal pergi suami tanpa batas waktu.

2. Tidak memiliki keterampilan kerja atau memiliki keterampilan tetapi kurang bermanfaat.

3. Penghasilan tidak memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari.

4. Perempuan yang tinggal di daerah rawan sosial.
Pernyataan di atas menunjukkan bahwa dengan berbagai permasalahan yang dihadapi oleh perempuan rawan sosial ekonomi, membuat mereka sulit untuk mendapatkan pekerjaan yang layak. Disisi lain mereka dituntut bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. Dengan demikian menimbulkan dampak yang negatif terhadap dirinya, keluarga, maupun lingkungan seperti: timbulnya ketelantaran anak, baik dari segi pendidikan, kesehatan, maupun masa depannya.
Permasalahan PRSE kebanyakan dilatarbelakangi oleh beberapa alasan antara lain kehilangan suami, tidak mendapatkan kesempatan dalam lapangan pekerjaan, beban dan tanggung jawab yang cukup berat untuk menghidupi anak-anak tanpa persiapan yang matang saat masih bersama suami, serta tingkat pendidikan dan keterampilan yang rendah. Perhatian khusus terhadap PRSE sangat penting karena beban berat perempuan tersebut semakin besar sementara kemampuan yang dimiliki beserta kesempatan yang diberikan kepada mereka masih terbatas. 

Meningkatnya beban jika tidak diimbangi dengan peningkatan kapasitas secara sungguh-sungguh akan menimbulkan permasalah sosial yang baru seperti stress, depresi, keterlantaran, dan kurang gizi. Untuk lebih jelas mengenai tinjauan tentang PRSE, pada pembahasan berikutnya akan dibahas mengenai faktor penyebab PRSE. 

Seorang wanita yang lahir ke dunia, tumbuh, berkembang dan berkeluarga tidak serta merta menjadi PRSE, apabila tidak ada penyebabnya. Kementerian Sosial RI dalam Neli Suarni (2003:14-15) mengemukakan bahwa faktor penyebab permasalahan sosial yang dialami PRSE adalah:

1) Faktor internal yaitu faktor yang menyebabkan terjadinya suatu masalah yang berasal dari dalam diri perempuan tersebut adalah adanya keterbatasan yang dimiliki antara lain keterbatasan fisik yang disebabkan oleh kekurangan kemampuan fisik untuk melakukan kegiatan serta tingkat intelegensi yang rata-rata masih di bawah kaum pria, masih adanya rasa kurang percaya diri, apatis, rendah diri dan aspek sosial budaya. Dan yang muncul di lapangan setelah melakukan penelitian di Kelurahan Jamika Kota Bandung sebanyak dua belas kategori, yaitu : (1) kebutuhan makan, (2) kebutuhan kesehatan, (3) kebutuhan rasa aman, (4) kebutuhan sosial, (5) rentang waktu, (6) pekerjaan / berusaha, (7) kendala yang dihadapi, (8) alternatif solusi, (9) tetap berusaha, (10) perasaan menyesal, (11) meminta pendapat tetangga, (12) rencana atau keinginan.
2) Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri PRSE adalah kurangnya kesempatan untuk memperoleh pekerjaan, distribusi pendapatan yang kurang merata dan diskriminasi yang mereka alami dalam mendapatkan pekerjaan. Dan yang muncul dilapangan setelah melakukan penelitian di Kelurahan Jamika Kota Bandung terdapat empat kategori yaitu : (1) dukungan keluarga, (2) manajemen waktu (3) relasi sosial (4) peran orang tua.
Penyebab permasalahan kemiskinan yang dialami PRSE pada umumnya adalah pendidikan rendah, keterampilan yang dimiliki perempuan masih minim bahkan tidak memiliki keterampilan sama sekali, dan diskriminasi dalam mendapatkan pekerjaan. Hal di atas berimbas pada kurangnya kesempatan perempuan untuk bekerja pada sektor-sektor pemerintah maupun swasta, serta persaingan di dunia usaha yang memerlukan kualifikasi pendidikan dan keterampilan tertentu. Sehingga tersisih dalam mencari pekerjaan dan cenderung mengandalkan kekuatan fisik. 
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